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BAB V 

   PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

           Pembelajaran yang ada pada pendidikan Seni Budaya sangat diperlukan 

adanya proses belajar mengajar yang baik, khususnya pada seni teater. Sebelum 

pembelajaran dilaksanakan, guru harus memiliki rancangan yang berkaitan 

dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Secara garis besar rancangan ini 

dijadikan sebagai acuan untuk menentukan langkah–langkah pembelajaran. 

Model pembelajaran biasanya dipilih oleh guru sesuai dengan materi yang akan 

diterapkan pada proses belajar mengajar. 

Guru memiliki peranan penting di dalam proses belajar mengajar dan setiap 

rencana kegiatan harus dapat disusun untuk mengutamakan kepentingan peserta 

didiknya. Penyusunan rencana kegiatan tidak lepas dari metode pembelajaran. 

Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru pada setiap sekolah akan berbeda-

beda. Seperti yang terdapat pada SMP Islam Terpadu (IT) Ar Raihan Bantul. SMP 

IT Ar Raihan Bantul adalah salah satu lembaga pendidikan yang harus 

mengupayakan peningkatan mutu pendidikan dengan menerapkan metode 

mengajar yang efektif dan efisien dalam proses belajar mengajar, agar tujuan 

pedidikan yang akan dicapai dapat berjalan dengan baik. Pembelajaran Seni Teater 

tentunya menuntut peserta didik untuk aktif dalam proses belajar di kelas. Hasil 

observasi peneliti pada saat observasi pertama yang dilakukan di bulan Agustus 

2018 di kelas VII SMP IT Ar Raihan Bantul menunjukan bahwa proses 
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pembelajaran di kelas selama ini yang terjadi cenderung hanya menggunakan 

metode ceramah dan tanya jawab tanpa adanya contoh praktik dari guru. Sehingga 

peserta didik kurang mendapatkan referensi tentang bagaimana berperan dalam 

drama hasil naskah yang dibuat oleh peserta didik sendiri. 

Berdasarkan hasil pembelajaran seni budaya pada materi seni teater kelas 

VII yang kurang optimal guru mencoba untuk memperbaiki penerapan model dan 

metode pembelajaran yang baru. Kemudian berusaha dan berupaya meningkatkan 

mutu pendidikan dengan menerapkan metode pembelajaran yang efektif dan efisien 

yang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan, tekhnologi dewasa ini. Hal 

ini dapat memberikan peluang besar dalam mencapai keberhasilan peserta didik 

kelas VII SMP IT Ar Raihan Bantul dalam pembelajaran Seni Budaya khususnya 

pada materi seni teater. 

Setelah beberapa waktu guru menerapkan model serta metode pembelajaran 

yang lain dari sebelumnya pembelajaran seni teater kelas VII sudah cukup efektif 

dalam proses pembelajaran mampu mengoptimalkan prestasi belajar peserta didik, 

hal ini terbukti dengan nilai yang diperoleh peserta didik. Sehingga dengan 

demikian dapat dipahami bahwa guru mampu menerapkan model, strategi dan 

metode dengan baik dan dipandang bahwa yang diterapkan tersebut sudah efektif.  

Materi pembelajaran yang diberikan sesuai dengan silabus yang telah 

dirancang. Sebelum bermain peran, peserta didik telah lebih dulu membuat naskah 

drama. Model pembelajaran yang digunakan guru adalah model pembelajaran 

Student Teams Achievment Division (STAD) dan model pembelajaran Jigsaw. 

Strategi yang digunakan yaitu strategi persiapan pembelajaran, strategi penggunaan 
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media pembelajaran dan strategi pendekatan untuk memotivasi peserta didik. Dan 

metode yang digunakan dalam proses pembelajaran tersebut adalah metode 

ceramah, metode demonstrasi, metode diskusi, metode kerja kelompok, dan metode 

eksplorasi.  

       Faktor Pendukung dalam proses  pembelajaran yang efektif pada mata 

pelajaran seni teater kelas VII SMP IT Ar Raihan Bantul yaitu tenaga pengajar, 

sarana prasarana, dan keadaan sekolah. Adapun faktor penghambatnya yaitu minat 

dan perhatian peserta didik. Cara yang dilakukan guru dalam menerapkan 

pembelajaran yang efektif adalah dengan melihat kondisi kelas, melihat keadaan 

peserta didik, dan menyesuaikan metode dengan materi pembelajaran. 

B. Saran 

Setelah penulis mengemukakan kesimpulan di atas, maka berikut ini  

penulis akan mengemukakan beberapa saran sebagai harapan yang ingin di capai 

sekaligus sebagai kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini sebagai berikut : 

1. Bagi lembaga pendidikan diharapkan agar dapat lebih mengoptimalkan 

prestasi belajar peserta didiknya khususnya pada mata pelajaran Seni Budaya. 

2. Kepada para guru diharapkan mampu menguasai dan menerapkan model 

pembelajaran mengajar dengan lebih baik lagi. 

3. Seorang guru diharapkan mampu membangkitkan minat dan perhatian 

peserta didik dalam proses pembelajaran. 
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